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Beberapa foto awkarin
yang dipost di instagram
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* Perubahan dari Karin
Novilda yang polos
menjadi Awkarin

SNAPCHOLOGY

(Snap the lattest news Based on Psychology)
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Sekilas tentang Awkarin

Karin Novilda a.k.a AW-
KARIN. yah itulah gadis
yang sekarang sedang
ramai diperbincangkan.
Selebgram satu ini ramai
diperbincangkan setelah ia
mengupload sebuah video
di youtube dengan judul
“GAGA SURPRISE
BIRTHDAY and MY CON-
FESSION” dimana video
yang berdurasi selama 23
menit itu berisikan tentang
perjuangan seorang Aw-
karin dalam memberikan
kejutan ulang tahun kepa-
da mantannya yang berna-
ma Gaga, sekaligus
pengakuannya mengenai
betapa besar rasa sa-
yangnya kepada man-
tannya tersebut. Tak luput
juga pengakuan bahwa ia
disiksa mantannya yang

sebelumnya, dit-
ambah pernyataan
bahwa ia sudah
lelah dihina oleh
para netizen.

Dari video ter-
sebutlah nama Aw-
karin mulai melejit,
tak sedikit orang
yang penasaran dan
mencari tahu
SIAPAKAH dan
ADA APAKAH DENGAN
AWKARIN?. Terbukti dari
viewers video tersebut
yang mencapai ratusan
ribu penonton.

Bukan hanya itu saja.
alasan mengapa Awkarin
ramai diperbincangkan
yaitu vlog di youtube dan
postingan instagramnya
yang dianggap bisa
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Cuplikan video "Awkarin confession”
yang sedang ramai diperbincangkan

merusak mental para anak
muda yang melihatnya.
Dimana vlog yang dipost-
ing di youtube berisi kata
— kata kasar yang tidak
disensor, ditambah
postingan di instagram
dengan pakaian ala budaya
barat yang dianggap ber-
pengaruh negatif dan
meresahkan orang tua.

Karin Novilda, peraih nilai sempurna UN
Matematika se-Kepulauan Riau

Itulah Karin Novilda,
seorang gadis tanjung
pinang yang dulunya polos
dan berkerudung peraih
nilai UN matematika SMP
sempurna se-Kepulauan
Riau pada tahun 2013.
bahkan namanya masuk ke
jajaran tiga besar tertinggi

nilai UN terbaik se-
provinsi. Saat itu ia masih
duduk di bangku SMPN 1
Tanjung pinang.

. Tetapi kita lihat faktanya
sekarang seperti apa?

Langsung saja kita
analisis mengapa seorang

Karin novilda yang polos
dan pintar bisa menjadi
fenomenal seperti saat ini.

Dan kali ini kita akan
membahas fenomena aw-
karin dari sisi keilmuan,
kerohanian, dan advokasi
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Fenomena Awkarin dilihat dari segi keilmuan

Biro Keilmuan

Teori hirarki Maslow

Teori hirarki Maslow
menggambarkan kebu- l
tuhan manusia bak segiti-
ga piramida. Kebutuhan
paling dasar manusia ada-
lah * fisiologis’
(physiological needs), yaitu
air, makanan, tidur, dan
seks. Untuk bergerak ke
atas hirarki, seseorang
harus memenuhi kebu-
tuhan dasar ini.

Hirarki kebutuhan maslow dan

Selanjutnya adalah kebu-

tuhan‘ rasa aman’

(safety needs). Pada hirarki ini, manusia
butuh kehidupan di lingkungan yang aman
untuk dapat berfungsi secara efektif. Setelah
kedua kebutuhan tersebut terpenuhi, maka
manusia dapat mempertimbangkan pemenu-
han kebutuhan pada tingkat yang lebih ting-
gi, yakni‘ cinta dan rasa memiliki’ ,

penghargaan’ , dan‘ aktualisasi diri’

Kebutuhan terhadap * cinta dan rasa

memiliki’ (love and belongingness) adalah
kebutuhan untuk memperoleh dan mem-
berikan kasih sayang, serta sebuah keingi-
nan untuk menjadi manusia yang memiliki
kontribusi dalam suatu kelompok atau

Dalam fenomena awkarin, ia
nampaknya memilik masalah esteem
yang rendah

F___

masyarakat. Jadi, tidak hanya terkotak pada
cinta antara sepasang kaum Adam dan ha-
wa, tetapi juga cinta dan kasih
kepada teman, keluarga, komuni-
tas, dan lain-lain.

Setelah memenuhi kebutuhan
tersebut, manusia akan berusaha
untuk dihargai atau memperoleh

‘ penghargaan’ (esteem).
Maslow membagi kebutuhan
‘ penghargaan’ ke dalam 2

kategori, yaitu kebutuhan pada
tingkat yang * lebih rendah’
‘ lebih tinggi’

Kebutuhan pada kategori yang
‘ lebih rendah’ mencakup kebutuhan
mendapatkan respect, status, ketenaran,
kemuliaan, pengakuan, perhatian, reputasi,
apresiasi, martabat, bahkan dominasi. Se-
dangkan kategori yang * lebih tinggi’ meli-
batkan kebutuhan terhadap harga diri, ter-
masuk perasaan seperti kepercayaan diri,
kompetensi, prestasi, penguasaan, ke-
merdekaan, dan kebebasan.

Kategori yang * lebih tinggi’ ini adalah
bentuk yang lebih baik, karena dianggap
bahwa suatu self-respect lebih sulit untuk
dijatuhkan (dikalahkan), jika dibandingkan
dengan sekadar mendapatkan hormat dari
orang lain.

SNAPCHOLOGY

Maslow setuju dengan teori psikolog Alfred
Adler bahwa kebutuhan terhadap penghar-
gaan adalah akar dari banyak masalah
psikologis. Mengapa begitu? Karena jika
kebutuhan untuk dihargai pada diri manusia
tidak dapat terpenuhi, maka pada akhirnya
dapat bersifat patologis, yaitu depresi.

Namun, jika manusia telah merasa kebu-
tuhan esteem-nya terpenuhi, maka ia berarti
telah mendekatkan diri kepada titik terting-
gi hirarki segitiga piramida Maslow, yaitu
tahapan * (self-

actualization). Dalam * aktualisasi diri’ ,
yang penting adalah manusia merasa nya-
man dengan diri mereka sendiri dan puas
bahwa mereka menggunakan bakat mereka
sepenuhnya.

aktualisasi diri’

Nah, dalam fenomena Awkarin, ia nampak-
nya memiliki masalah pada kebutuhan es-
teem yang * lebih rendah’ Dari semua
cyberbullying yang ia terima, tentunya ia
tidak merasakan adanya penghargaan terse-
but, yang ada malah olok-olokan. Ditambah
lagi setelah ia putus dari kekasihnya, Aw-
karin juga seperti kehilangan kebutuhan
love and belongingness-nya.

Ia mengunggah video curhatannya tersebut
untuk kembali memperoleh esteem-nya.
Namun, sepertinya cara yang ia lakukan
kurang tepat dan dianggap lebay oleh publik.
Sebab, memori yang melekat selama ini ada-
lah seorang Awkarin yang hedon dan gemar
menyuguhkan foto-foto dan video yang agak

“ nyerempet” , kalau dilihat dari perspektif

orang Timur pada umumnya.
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Bagaimana islam menjawab fenomena Awkarin

Departemen Kerohanian

Dari kabar berita yang
sedang heboh membahas Awkarin
ini, ada banyak hal yang dapat
kita ambil pelajaran untuk “
bagaimanakah seharusnya kita
(muslim) yang baik itu ? 7. Mulai
dari netizen, sampai pada si
Awkarin ini.Banyak sekali hal-
hal yang membuat kita ingin
mengehatui  pandangan islam
menurut  Al-Quran dan Al
Hadist.Ada beberapa yang akan
kita bahas di kasus ini,antara
lain. :

Berbicara Kasar dan kotor

Seorang muslim wajib
menjaga lisannya, tidak boleh
berbicara batil, dusta,
menggunjing, mengadu domba
dan melontarkan ucapan-ucapan
kotor, ringkasnya, dari apa yang
diharamkan Allah dan Rasul-
Nya. Sebab kata-kata yang
merupakan produk lisan memiliki
dampak yang luar biasa.

Perang, pertikaian
antarnegara atau perseorangan
sering terjadi karena perkataan
dan provokasi kata. Sebaliknya,
ilmu pengetahuan lahir, tumbuh
dan berkembang melalui kata-

kata. Perdamaian bahkan
persaudaraan bisa terjalin
melalui  kata-kata.  Ironinya,
banyak orang yang tidak
menyadari dampak luar biasa
dari kata-kata. Rasulullah
Shallallaahu alaithi wa Salam
bersabda:

"Barangsiapa beriman kepada
Allah dan hari Akhir, maka hendaknya
ia berkata yang baik atau diam." (HR.
Al-Bukhari).

Kaum Muslim dididik dengan
ajaran agama yang benar dan lurus.
Islam itur ahmat an | (méndbarl
kasih sayang terhadap sesama) dan
mengutamakan akhlak mulia (akhlaqul
karimah ). Mukmin atau muslim yang
baik tidak akan berkata keji, kotor,
melaknat, mencela, dan sebagainya
yang buruk-buruk. Muslim sejati akan
berbicara sopan, santun, tidak
menyakiti hati orang lain, dan selalu
mengenakkan dalam berbicara atau
berkomentar. Muslim yang baik itu
bersikap “dewasa”, tidak emosional,
tidak suka menghujat, sabar, tenang,
hatinya penuh dengan dzikir, hatinya
bersih, cool, calm, dan anti-kekerasan.
Melalui Rasulullah Saw, ajaran Islam
mengajarkan kepada setiap kaum mukmin
agar berkata yang baik saja atau diam. Qul
khoiron auliyashmut . Berkata yang baik atau
diam.
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oBukanl ah seorang
yang suka mencela, orang yang gemar
melaknat, orang yang suka berbuat/berkata -
kata keji, dan orang yang berkata -kata kotor/
j or @HR®ukhori, Ahmad, Al-Hakim, dan
Turmudziy dari Ibnu Mas’ud).

INDAHNYA MENUTUP AURAT
“Katakanlah kepada orang laki-laki yang

beriman: Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan memelihara

Coba kalau seperti ini? Kan
cantik :3

kemaluannya; yang
demikian itu adalah lebih
suci bagi mereka,
sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang
mereka perbuat”. (QS An
nur : 30)
Allah Subhanahu wa Ta’ala
menjadikan kewajiban
menggunakan hijab sebagai
tanda ‘Iffah (menahan diri
dari maksiat). Allah
Subhanahu wa Ta’ala
berfirman (yang artinya):
“Hai Nabi! Katakanlah
kepada istri-istrimu, anak-
anak perempuanmu dan
istri-istri orang mu'min:
“Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya ke
seluruh tubuh mereka. Yang

demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal,
karena itu mereka tidak diganggu.” (Q.S. Al-Ahzab: 59)
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I karena mereka menutupi tubuh mereka untuk
menghindari dan menahan diri dari perbuatan jelek
(dosa), “karena itu mereka tidak diganggu”. Maka orang-
orang fasik tidak akan mengganggu mereka. Dan pada
firman Allah “karena itu mereka tidak diganggu”
sebagai isyarat bahwa mengetahui keindahan tubuh
wanita adalah suatu bentuk gangguan berupa fitnah
dan kejahatan bagi mereka.

Kontak Fisik dengan lawan jenis

ANAK MUDA? READ THIS!

Departemen Advokasi

Sungguh mencemaskan, ke-

hidupan bebas yang diperlihatkan

sosok awkarin ini dibanggakan oleh
remaja sekarang. Padahal yang diper-
lihatkan awkarin ini adalah sebuah

kebobrokan mental remaja di Indone-

sia.

Media sosial dalam dunia maya
akses mudah didapat. Kita semakin

menikmati dan sangat mungkin se-

makin terpengaruh

karena saking enak

atau

hiburan,

Caption describing picture or

asiknya

menikmati, apakah

ilmu

Iptek, atau ideologi
yang kita yakini

graphic. kebenarannya.
Ketika ter-
pengaruh, orang

bisa berubah, dari yang tahu menjadi tidak
tahu, yang polos atau biasa menjadi simpati-
san, bahkan bisa sampai pengikut fanatik,
fanatik pada agama, ideologi, artis, musik,
film, dan berbagai hal lainnya, sehingga
yang dulu mungkin tabu, seperti tato, per-
empuan merokok, rambut dicat, pacaran,
ngaya hidup hedon, kemudian muncul satu
persatu di masyarakat menjadi sesuatu yang

biasa.
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Kondisi semacam inilah
yang saya katakan sebagai sesuatu
yang tidak mengherankan, termasuk
yang terjadi pada Aw-
karin. Ditambah lagi dengan apa
yang orang biasa katakan tentang
anak remaja atau anak muda, bahwa
dari dalam diri mereka, ada keingi-
nan untuk mencari jati diri yang
sangat kuat. Sehingga ada keinginan
dari dalam dan ada pengaruh dari
luar. Tidak heran, saat ini
penggunaan media sosial dalam
dunia maya adalah hal biasa. Ban-
yak orang menggunakannya, terma-
suk kita, untuk mengekspresikan
pendapat, kegiatan, tingkah lakunya

dan lain sebagainya.

Bagaimana sikap kita?

Melarang remaja untuk
menikmati konten-konten me-
dia sosial Awkarin rasanya
kurang bijak. Dialog dan disku-
si mungkin lebih tepat. Apa
yang membuat mereka tertar-
ik? Mungkin para remaja han-
ya ikut tren saja.

Dalam dunia maya dan
dunia medsos, saya percaya
bahwa sebuah fenomena se-
makin digosok semakin meng-
kilat, dan berdasarkan teori
discussion text yang saya ya-
kini, sebuah topik kontrover-
sial semakin didiskusikan se-
makin membuat topik itu tenar

dan popular. Umumnya topik

yang hangat di media sosial
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seperti meteor. Mencuat cepat lalu
. . kurang baik. Media pun
hilang seketika.
. o memberitakan prestasi
Kesimpulannya, untuk saat ini
L . Karin yang harusnya
prestasi dibidang akademik bukan-
. setelah pemberitaan terse-
lah segalanya dan sama sekali
o but Karin diharapkan men-
nggak menjamin bahwa aspek ke-
. . jadi contoh yang baik kelak.
hidupan anak yang lain pun akan
. ) ”Jadi untuk kasus Karin itu
sama baiknya dengan prestasi akad-
. ) salah orang tuanya?” Tid-
emik nya. Jadi, orang tua harus
. ak!, Selain orang tua, setiap
paham batasan dalam membicara-
) ) remaja sekarang harus bisa
kan prestasi akademik dengan anak
. dan berani introspeksi diri
- anak nya. Sebab tiap anak tumbuh
. o masing — masing, kalau
berkembang tidak hanya di ling-
. salah perbaiki, kalau emang
kungan para orang tua saja. Banyak
. bener pertahankan. Lebih
remaja sekarang yang merantau
. . . mendekatkan diri pada
seperti kasus Karin. Karena jika
. . Agama, Agama itu menun-
orang tua terlalu berlebihan di area
. . . tun ke hal — hal baik.
itu, bisa jadi akan digunakan sebagi

senjata anak — anak untuk menjusti-

fikasi semua perilaku mereka yang
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